







Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis apakah profitabilitas, solvabilitas, 
ukruan perusahaan, dan ukuran KAP memberikan pengaruh signifikan terhadap audit 
delay. Berikut hasil pengujian hipotesis yang diperoleh dalam penelitian ini: 
1. Hasil dari pengujian hipotesis yang ke-1 menyatakan bahwa profitabilitas dapat 
mempengaruhi terjadinya audit delay. Hal ini menunjukkan apabila perusahaan 
memiliki nilai profitabilitas yang tinggi akan memberikan pengaruh untuk 
terjadinya audit delay dikarenakan informasi yang baik ini dapat memicu 
perusahaan untuk mempermudah auditor menyelesaikan laporan keuangannya. 
2. Hasil dari pengujian hipotesis yang ke-2 menyatakan bahwa solvabilitas tidak 
dapat mempengaruhi terjadinya audit delay. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi 
rendahnya nilai solvabilitas perusahaan tidak memberikan pengaruh untuk 
audit delay. 
3. Hasil dari pengujian hipotesis yang ke-3 menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
dapat mempengaruhi terjadinya audit delay. Hal ini menunjukkan bahwa 
ukuran perusahaan memiliki pengaruh untuk audit delay dikarenakan proses 
bisnis perusahaan dalam menghasilkan laba dapat dilihat dari nilai ukuran 
perusahaan dan auditor akan dimudahkan proses pekerjaannya dikarenakan 





4. Hasil dari pengujian hipotesis yang ke-4 menyatakan bahwa ukuran KAP tidak 
dapat mempengaruhi terjadinya audit delay. Hal ini menunjukkan bahwa 
ukuran KAP tidak memiliki pengaruh untuk audit delay dikarenakan KAP non 
BigFour juga dapat menyelesaikan laporan independen mereka dengan cepat. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini telah dilakukan usaha untuk merancang dan 
mengembangkan penelitian sedemikian rupa, tetapi peneliti menyadari masih 
teradapat keterbatasan yang ada pada penelitian ini. Adapun keterbatasan pada 
penelitian ini adalah: 
1. Data yang digunakan tidak terdistribusi normal meskipun dilakukan 
transformasi data dan outlayer data 
2. Hasil R square masih sebesar 10%, terdapat 90% yang masih belum 
dijelaskan dalam penelitian ini 
5.3 Saran 
Berdasarkan hasil analisis, kesimpulan, serta keterbatasan penelitian yang 
telah dilakukan maka peneliti memberikan saran untuk pengembangan penelitian 
yang akan datang, saran tersebut antara lain: 
1. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat memilih populasi yang lebih meluas 
lagi. 
2. Diharapkan untuk lebih memperluas variabel penelitian dan menambahkan 
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